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ABSTRAK 

Femtocell merupakan miniatur pribadi BTS yang diinstal pada sisi pelanggan untuk menyediakan layanan 

selular di dalam rumah atau lingkungan perusahaan. Biasanya femtocells terhubung ke internet dan jaringan operator 

selular melalui DSL router atau modem kabel. Walaupun begitu dalam penggunaan femtocell  secara masal tetap terjadi 

masalah. Salah satu masalahnya adalah terjadi gangguan radio frekuensi antara femtocell dengan macrocell, karena 

terjadi interferensi. Baik antara femtocell dengan macrocellnya , macrocell dengan femtocell, atau bahkan antara setiap 

femtocell yang saling berdekatan.  

Dalam Tugas Akhir ini yang diteliti mengenai interferensi pada HSDPA (High-Speed Downlink Packet Data) 

femtocell yang terjadi serta cara yang diperlukan untuk mengurangi interferensi pada sistem tersebut menggunakan 

teknik power control. Power control adalah teknik yang dapat mengurangi interferensi dengan mengatur nilai daya 

kirim berdasarkan nilai SINR yang dihasilkan. 

Hasil simulasi menunjukkan melalui penggunaan teknik power control pada sistem HSDPA femtocell maka 

kinerja sistem dapat meningkat sampai memenuhi nilai SINR target. Sehingga bit rate yang dihasilkan lebih bagus 

dibandingkan tanpa penggunaan femtocell serta power control. Nilai SINR target yang sebesar 0 dB, dapat dicapai pada 

2 skenario saja yaitu skenario 1 dan skenario 3. Sedangkan pada skenario 2, nilai SINR tidak dapat mencapai SINR 

target karena nilai interferensi yang terjadi pada skenario 2 sangat besar. 

 

Kata kunci: Interferensi, Femtocell, HSDPA 

 

ABSTRACT 

Femtocell is a private miniature of an BTS which is installed to costumer to provide cellular services home and 

company appliances. Fametocell is usually coneccted to the internet and provider’s network through DSL router or 

wired modem. Thus, in a mass application of a femtocell, problems are always accur. One of those problems is the 

disorder of radio frequency between femtocell and macrocell because the interference has occur. Both femtocell and 

macrocell, macrocell and femtocell, or even to every close femtocell. 

In this final project which investigated the interference on the HSDPA (High-Speed Downlink Packet Data) 

femtocell is happening and how it takes to reduce interference on the system using power control technique. Power 

control is a technique that can reduce interference by adjusting the send power value based on the resulting SINR value. 

The simulation results indicate through the use of power control techniques in HSDPA femtocell system then 

the system performance can be increased to meet the target SINR value. So that the resulting bit rate is better than 

without the use of femtocells and power control. SINR target value of 0 dB, can be achieved only in 2 scenarios, there 

are scenario 1 and scenario 3. While in scenario 2, the SINR value can not reach the target SINR for the interference 

that occurs in scenario 2 is very large. 
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I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekarang ini kebutuhan komunikasi sedang 

meningkat tajam, tidak hanya untuk sekedar 

komunikasi voice melainkan untuk komunikasi data 

dan . Untuk memenuhi semua itu dibutuhkan teknologi 

komunikasi yang handal dalam kecepatan dan kualitas.  

Salah satu teknologi yang memiliki kecepatan 

dan kualitas yang handal adalah  teknologi HSDPA ( 

High-Speed Downlink Packet Data). HSDPA 

merupakan teknologi yang sekarang sering digunakan 

oleh masyarakat yang menginginkan kecepatan data 

tinggi dalam mengirimkan paket informasi. Sayangnya, 

kecepatan data tinggi itu kurang optimal apabila 

digunakan pada layanan nirkabel di rumah-rumah atau 

bangunan bertingkat. Untuk itu dibutuhkan cara khusus 

untuk membuat teknologi HSDPA tetap handal 

walaupun pemakaian dilakukan di dalam suatu ruangan 

tertutup. 

 Femtocell adalah solusi dari masalah tersebut. 

Secara simultan femtocell berukuran kecil, biaya 

rendah, dan kinerja tinggi, sehingga dengan coverage 

yang kecil sekitar ( 10 – 15 m) berarti efisiensi 

spekrum pada femtocell jauh lebih besar dibandingkan 

penggunaan macrocell itu sendiri. Dengan biaya yang 

rendah berarti femtocell dapat digunakan sebagai 

peralatan konsumen dan mengurangi biaya modal 

maupun operasi jaringan host. Femtocell biasanya 

dihubungkan dengan jaringan macrocell menggunakan 

koneksi kabel broadband atau wireless. 

Dengan ukuran cakupan yang tidak luas, 

femtocell hanya dapat melayani kurang dari 10 


